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Abstrak—Penelitian  ini  bertujuan  untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Teknologi Informasi dan komunikasi

dengan menerapkan metode pembelajaranTime
Token, dan mengetahui respon siswa kelas VII 7
SMP Negeri 2 Singaraja terhadap penerapan
metode pembelajaranTime Token Subjek penelitian
ini adalah siswa kelas VIl 7 SMP Negeri 2 Singaraja
semester genap tahun pelajaran 2012/2013, dimana
melibatkan siswa sebanyak 40 orang siswa. Desain
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK) yang terdiri dari dua siklus. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah hasil
belajar dan respon siswa terhadap penerapan
metode pembelajaran Time Token pada mata
pelajaran TIK. Data hasil belajar siswa
dikumpulkan melalui tes kognitif dan lembar
observasi afektif, sedangkan data respon siswa
dikumpulkan dengan lembar angket tertutup.
Pengambilan data pada tes kognitif dilaksanakan
pada tiap akhir siklus sedangkan untuk lembar
observasi afektif dilaksanakan setiap pertemuan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Terdapat
peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari
ketuntasan klasikal siswa yang diperoleh pada sikk
| sebesar 62,5%, dan pada siklus Il sebesar 87,5%.
Hasil belajar ini mengalami peningkatan sebanyak
25% serta daya serap siswa yang meningkat dari
57,7725% menjadi 66,225% (2) rata-rata respon
siswa terhadap implementasi metode pembelajaran
Time Token sebesar 58,425, hasil tersebut
menunjukkan bahwa respon siswa tergolong positif.
Kata kunci : Time Token Teknologi Informasi
dan Komunikasi, Hasil belajar, Respon siswa.

Abstract—This study aims to improve student

learning outcomes in subjects with Information and
communication Technology Time Token applying
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learning methods, and investigate the response of
students of class VIl 7 SMP Negeri 2 Singaraja oreth
application of learning methods Time Token. The
subjects were students of class VIl 7 SMP Negeri 2
Singaraja second semester of academic year
2012/2013, which involve students as much as 40
students. The study design was a classroom action
research (CAR), which consists of two cycles. The data
collected in this study is the result of learningna
students' response to the application of learning
methods Time Token on ICT subjects. Student
learning outcomes data were collected through a test
of cognitive and affective observation sheets, whiie
student response data were collected with a
qguestionnaire sheet enclosed. Retrieval of data on
cognitive tests carried out at the end of each eycl
while for observation sheet affective held each
meeting. The results showed that (1) There is an
increase in student learning outcomes. This is eid
from classical completeness students obtained ie th
first cycle of 62.5%, and the second cycle of 87.5%
The results of this study have increased by 25% and
increase the absorption of students from 58.122586 t
66.225% (2) the average students' response to the
application of the learning method Time Token is
equal to 58.425.

Keywords: Time Token,
Communication  Technology,
Student’s Response.

Information and
Learning Results,

l. PENDAHULUAN

Belajar adalah suatu aktivitas yang di
dalamnya terdapat sebuah proses dari tidak tahu
menjadi tahu, tidak mengerti menjadi mengerti,
tidak bisa menjadi bisa dan semua itu bertujuan
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untuk mencapai suatu hasil yang optimal.atau siswa diam sama sekali. Pada metode
Sesungguhnya setiap individu telah melakukarpembelajaran Time Token siswa dilatih dan
proses belajar dari sejak ia masih dalam rahindiabiasakan untuk saling berbagi pengetahuan,
ibunya, dan setiap individu tersebut akan terugpengalaman, tugas dan tanggung jawab [4].

belajar sampai akhir hayatnya. Belajar sanga
diperlukan oleh  setiap individu  untuk
mengembangkan kemampuannya agar
menjadikannya manusia yang berkualitas.

Kenyataannya, disaat
kualitas pendidikan sedang dilaksanakan justru
terlihat bahwa kualitas lulusan dan prestasi belaja
para siswa cenderung menunjukkan gejala
penurunan. Beberapa mata pelajaran yang
mengalami penurunan tersebut yaitu, Matematika,
Fisika, Biologi, dan TIK. Hal tersebut juga terjadi
di SMP Negeri 2 Singaraja, dimana dalam
penelitian ini, peneliti akan memfokuskan untuk
mengkaji tentang permasalahan pada mata
pelajaran TIK.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan guru mata pelajaran TIK kelas VII di SMP
Negeri 2 Singaraja, diperoleh beberapa
permasalahan terkait dengan pembelajaran TIK di
kelas VI, yaitu sebagai berikut.

Pertama, kurangnya motivasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran TIK, dimana siswa terlalu
pasif di dalam kelasKedua, media pembelajaran

IB. Langkah-Langkah Metode Pembelajaran Time
Token
Metode pembelajaranTime Token

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut
upaya peningkatar2].

dapat

1. Kondisikan kelas untuk melaksanakan

diskusi.

. Tiap siswa diberi sejumlah kupon dengan

waktu setiap kupon adalah 30 detik.

. Tiap siswa diberi nilai sesuai waktu yang

digunakan untuk menyampaikan informasi
yang ia dapat. Siswa akan mendapat giliran
sesuai undian.

. Bila telah selesai bicara, kupon yang

dipegang siswa diserahkan kepada guru.
Untuk setiap berbicara diserahkan satu
kupon.

. Siswa yang habis kuponnya tidak dapat

berbicara lagi. Sebaliknya siswa yang
masih memegang kupon harus berbicara
sampai kupon yang dipegangnya habis.

yang masih berupa buku cetak membuat siswa g pgp seterusnya.
kurang tertarik untuk membacanyéetiga, dari _ _
sebagian besar siswa masih memperoleh has@l. Hasll Belajar

belajar di bawah KKM (60) yang telah ditetapkan.  Hasil belajar merupakan perubahan perilaku
Hasil belajar (nilai UAS Ganjil) untuk kelas VII 7 peserta didik yang diperoleh setelah mengikuti
cukup rendah, dilihat dari 42 siswa hanya 22 siswgyembelajaran selama kurun waktu tertentu yang
yang memperoleh nilai di atas KKM yang telahrelatif menetap. Hasil belajar yang ingin dicapai
ditetapkan. dalam pembelajaran adalah keberhasilan dan

Berdasarkan uraian tersebut, maka pene“t}(etr(]ercc:japalannya_ pemaha:jmban_k pesertg didik
tertarik untuk mencoba menerapkan solusi€adap materi yang diberikan pada  saat
alternatif berupa Implementasi Metode P€Mbelajaran di dalam kelas. Hasil Belajar ialah

PembelajararTime Token Sebagai Upaya Untuk perubghan tingkah Iaku. yang mencakup_ bjdgng
Meningkatkan Hasil Belajar Tik Siswa Kelas Vi Kognitif, afektif, dan psikomotor yang dimiliki
swa setelah menerima pengalaman belajar[5].

7 SMP N i2Si jas ter G Tah . : e
eger ingaraja semester Lsenap fanu ika diselaraskan dengan taksonomi pendidikan

Ajaran 2012/2013". ; I .
dari Bloom yang meliputi tiga ranah yaitu: 1)
1. KAJIAN TEORI ranah kognitif berhubungan dengan penguasaan

A. Tinjauan Tentang Metode Pembelajaran Time  konsep dan intelektual, 2) ranah afektif
Token berhubungan dengan sikap dan nilai, serta 3)

Metode pembelaiarafiime Token merupakan ranah psikomotor berhubungan dengan
pembelay : ; up . kemampuan atau keterampilan bertindak, maka
metode pembelajaran yang bertujuan agar masin

X . X Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku
masing anggota kelompok diskusi mendapatka%eserta didik dalam kognitif, afektif dan

kesempatan untuk memberikan kontribusi merek sikomotor
dan mendengarkan pandangan serta pemikiral '
anggota lain [1]. Metode ini memiliki struktur D. Tinjauan Tentang Mata Pelajaran TIK

pengajaran yang sangat cocok digunakan untuk Teknologi  Informasi  dan  Komunikasi

mengajarkan keterampilan sosial, serta “nu”?nerupakan bidang ilmu yang mengalami
menghindari siswa mendominasi pembicaraan
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perkembangan yang sangat pesat. Mengingafaggard. Penelitian tindakan kelas ini meliputi
perkembangan teknologi yang sangat pesat, dabpeberapa tahapan, yaitu: perencanaan,
berpengaruh terhadap segala aspek kehidupapglaksanaan, observasi, dan evaluasi, serta refleks
maka dengan mempelajari TIK sejak dini dapat[3]. Tiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan
membantu masyarakat untuk menyesuaikan dirditambah dengan 1 kali tes akhir. Masing-masing

terhadap perubahan tersebut. Dalampertemuan memiliki alokasi waktu 2 x 40 menit.
perkembangannya, TIK mulai diterapkan di
tingkat SMP sebagai mata pelajaran keterampilan IV.  PEMBAHASAN

yang ditambahkan dalam Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan (KTSP). Adapun standara. Has| Pendlitian

kompetensi untuk mata pelajaran TIK khususnya Dari data yang sudah dianalisis, rata-rata hasil
pada jenjang sekolah menengah pertama (SMRelajar siswa kelas VII 2 SMP Negeri 2 Singaraja
kelas VII semester genap di SMP Negeri 2pada siklus | adalah 57,7725 dan persentase
Singaraja adalah “Mempraktekkan keterampilanketuntasan klasikalnya adalah sebesar 62,50%
dasar komputer” dengan kompetensi dasar sebaggjasil belajar siswa pada siklus | disajikan dalam

berikut. Tabel 1.

1. Mengidentifikasi  berbagai  komponen

perangkat keras komputer. Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Kelas VII 7 SMP
2. Mengidentifikasi berbagai perangkat lunak Negeri 2 Singaraja Pada Siklus |

progrgm aP'_"‘aS_' ] No | Keteranga Jumlah
3. Mengidentifikasi kegunaan dari beberapa i

program aplikasi 1 Banyak siswa yang tunt 25
4. Mempraktikan satu program aplikasi 2 | Banyak siswa yang belu 15

tuntas
. METODOLOGI .
3 | Ketuntasan Klasik 62.5 %

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah ) )
penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini  Berdasarkan kategori keberhasilan, suatu
bersifat kolaboratif, di mana antara peneliti danpenelitian dikatakan berhasil jika nilai ketuntasan
guru mata pelajaran TIK di SMP Negeri 2k|as_ika| minimal 75%. D_ari kategori tersebut,
Singaraja berkolaborasi dengan tujuan untukhasil belajar siswa pada siklus | yang tertera pada
memperbaiki dan  meningkatkan  prosesTabel 1 belum memenuhi kategori keberhasilan,
pembelajaran di kelas tempat berlangsungny&arena persentase ketuntasan klasikalnya masih
penelitian. Tindakan yang dilakukan dalambelum mencapai kriteria ketuntasan yang
penelitan ini adalah menerapkan metodediharapkan yaitu sebesar 62,50% serta daya serap
pembelajaranTime Token untuk meningkatkan Siswa pada siklus pertama sebesar 57,7725% yang
hasil belajar siswa. mana hasil ini belum mencapai target yaitu 60%.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Pada tahap refleksi dari siklus I, peneliti
Singaraja. Waktu pelaksanaan penelitian inimenemukan beberapa permasalahan yang
adalah rentangan waktu semester genap antafB€nyebabkan belum tercapainya ketuntasan

bulan Maret sampai dengan bulan Mei tahurklasikal sebesar 75% sehingga perlu diperbaiki
ajaran 2012/2013. pada siklus 1l. Permasalahan yang menyebabkan

. e ) penelitian belum mencapai kategori berhasil
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIl 7 34a1ah belum mampunya siswa untuk beradaptasi
SMP  Negeri 2 Singaraja tahun pelajarangengan metode pembelajardime Token yang
2012/2013. Alasan peneliti menggunakan SisWayjterapkan dimana siswa belum paham maksud
kelas VII 7 sebagai s_ubjek penelitian karena diggp tujuan dari penerapan metode pembelajaran
kelas  tersebut  ditemukan  permasalahanTime Token sehingga siswa terlihat sedikit
permasalahan seperti yang telah dikemukakaRegylitan untuk menangkap materi pelajaran yang
pada latar belakang. Sedangkan objek penelitiagigjarkan. Belum optimalnya siswa memanfaatkan

ini adalah hasil belajar dan respon siswa Setelaﬂesempatan untuk saling bertukar pendapat
diterapkannya metode pembelajai@me Token. mengenai tugas mereka kerjakan juga

Pelaksanaan penelitian terdiri dari 2 siklus,Menjadi salah satu permasalahan yang terjadi,

dimana mengacu pada penelitian tindakan kela§imana hanya sebagian siswa yang bersungguh-
yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. Sungguh dalam mengerjakan tugas saja yang
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mampu menangkap materi yang tersirat pad&ehingga siswa terlihat sedikit kesulitan untuk
lembar kerja siswa. menangkap materi pelajaran yang diajarkan.
Siswa belum bisa  mengoptimalkan Kedua, materi yang dimiliki oleh siswa masih
kesempatan untuk berbicara. Pada saat tahagedikit sehingga pengetahuan siswa hanya sebatas
berbicara berlangsung, adanya pembicaraan yangateri yang ada pada LKS pegangan dari sekolah.
keluar dari materi yang dibahas pada saaKetiga, saat pembentukan kelompok siswa masih
pertemuan mengakitbatkan kondisi kelas menjadsulit menentukan para anggota kelompoknya.
tidak kondusif dan masih banyaknya siswa yand?ada saat itu kelas menjadi ramai dan memakan
malu untuk mengutarakan hal-hal yang belumbanyak waktu, sehingga proses belajar menjadi
dipahami serta siswa belum berani untukterhambatKeempat, pada saat diskusi kelompok,
mengutarakan kesimpulan dari pembelajaran. siswa masih belum mengoptimalkan kesempatan
Hasil belajar pada siklus Il mengalami untuk saling menukar pendapat mengenai tugas
peningkatan. Peningkatan ini ditandai dengaryang mereka kerjakan bersama teman di dalam
jumlah siswa yang tuntas bertambah banyakkelompoknya maupun pertanyaan yang
menjadi 35 orang siswa dan jumlah siswa yandlilontarkan dari kelompok lain. Hanya sebagian
belum tuntas sebanyak 5 orang siswa. Berikusiswa yang bersungguh-sungguh mengerjakan
akan ditampilkan hasil belajar siklus Il yang soal-soal pada LKS tersebut, sehingga hanya
didapatkan dari analisis data pada pelaksanaasiswa yang mengerjakan yang mampu memahami
siklus II. materi yang tersirat pada lembar kerja siswa

. . : (LKS). Selain itu kondisi siswa yang berkumpul
Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Kelas VIIl A Pada dalam satu kelompok membuat siswa tidak fokus

Siklus I mengikuti pembelajaran dengan mendiskusi hal-
No. | Keterangan Jumlaf hal diluar pembelajaraikelima, siswa belum bisa
1 Banyak siswa yan§ 35 mengoptimalkan kesempatan untuk berbicara.
tuntas Pada saat proses berbicara berlangsung adanya
3 Banyak siswa yanh & pembicaraan yang keluar dari materi yang dibahas
belum tuntas pada saat pertemuan dan masih banyaknya siswa
3 Kotuntasan KiasTal 8759 yang malu untuk mengutarakan hal-hal yang

belum dipahami dalam pembelajarakenam,

pada akhir pembelajaran siswa belum berani
. X ’ mengutarakan kesimpulan, padahal kesimpulan
siswa terhadap  implementasi metode e sehyt telah mereka diutarakan pada lembar LKS

pembelajaran Time Token. Respon sisw_ayang dikerjakan selama pembelajaran
tergolong dalam kategori positif dimana dari berlangsung.

analisis data respon diperoleh rata-rata sebesar
58,425. Dari data yang diperoleh dapat dilihat Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi
bahwa pembelajaran pada siklus 1l ini pada siklus I, peneliti berkolaborasi dengan guru
menunjukkan adanya peningkatan. Peningkatamencari beberapa upaya untuk mengatasi
ketuntasan klasikal yang terjadi dari siklus | kepermasalahan di atas sehingga nantinya mampu
siklus Il sebesar 25%. meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus II.

B. Pembahasan Upaya perbaikan yang dilakukan yaitu :
. . . Pertama, mensosialisasikan kembali tentang

Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus | ai0de pembelajaran Time Token dengan
djperoleh data persentase ketuntasan klasik enyampaikan kepada siswa langkah-langkah
siswa kelas VII %&ebesar 62.5% dengan 25 orangyadel pembelajaran yang diterapkan sehingga
tuntas dan 15 orang belum tuntas sed_angl_<an daygq\va mampu beradaptasi ketika pelajaran di kelas
serap sebesar 57,7725% yang masih di bawaflinyai, serta menjelaskan manfaat dari metode
nilai yang ditentukan.Ketuntasan klasikal ini embelajaran Time Token yang bertujuan
masih berada di bawah standar yang ditentukafhempyat siswa lebih tertarik dalam mengikuti
sekolah yaitu 75%, sehingga penelitian pada siklugegiatan pembelajaran  dengan melatih siswa
| masih belum berhasil. Permasalahan yangnqx  mendengarkan, berbagi, memberikan
menyebabkan penelitian belum mencapai kategor,4sukan dan keterbukaan terhadap krhidua,
berhasil adalah: memberikan materi tambahan yang berupa

Pertama, siswa masih belum bisa beradaptasihardcopy dimana materi tersebut tidak terdapat
dengan metode pembelajaran yang diterapkarRada LKS dan mampu menunjang proses
dimana siswa belum paham maksud dan tujuaR€mbelajaran. Ketiga, peneliti menentukan
dari penerapan metode pembelajaran Time Tokekelompok siswa berdasarkan no absen, dimana hal

Hasil yang positif juga terjadi pada respon
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ini mempermudah dan mempercepat pembentukan Pada akhir siklus Il peneliti memberikan
kelompok. Selain itu pembentukan kelompokangket respon untuk melakukan penilaian respon

hanya sekali dilakukan dan kelompok ini siswa terhadap implementasi metode
digunakan untuk pertemuan selanjutrigeempat, pembelajaran Time Token di kelas VII 7 SMP
memberikan bimbingan kepada kelompok belajaNegeri 2  Singaraja. Penerapan metode

yang dibentuk siswa mengenai tujuan dibentuknygpembelajaran Time Token juga mendapatkan
kelompok diskusi. Selanjutnya memotivasi siswarespon positif dari siswa yaitu dengan rata-rata
yang terlihat malas agar mau berusahaespon sebesar 58,425. Respon siswa yang
mengerjakan lembar kerja siswa yang diberikartergolong positif menunjukkan bahwa siswa
dengan menjelaskan bahwa di dalam lembar kerjaenang dibelajarkan dengan metode pembelajaran
siswa terdapat poin penting mengenai materi yangime Token.

dibelajarkan saat pertemuan tersebut, sehingga S i d ¢ but
nantinya semua siswa mampu bekerja sama dalam_>SUa! deéngan pemaparan tersebul, secara
kelompok dan memahami materi  yang umum penelitian ini telah menjawab permasalahan

dibelajarkan. Pemberian perhatian lebih kepadd2"9 disamp?ilfjan dakl)arln. rum_:_J_sanTrrllasatlalhh
setiap kelompok juga menjadi salah satu cara ag renerapan metode pemboelgjaran fime 10oken tela

para siswa tidak mendiskusikan hal-hal di luarmampu meningkatkan hasil belajar siswa di kelas

: : o ; VIl SMP Negeri 2 Singaraja tahun ajaran
pelajaran. Kelima, peneliti mengarahkan siswa .
untuk terbiasa mengungkapkan materi yang belurﬁotlzmo13 qtgfngan respon siswa tergolong dalam
mereka pahami dengan memberikan pertanyaa ategor positt.
pancingan yang nantinya memotivasi siswa agar
mau mengungkapkan materi yang belum dipahami V.
zfsr\}vz\ Tn?lm?kj:?l?llk%?glmggi drirelnglljﬁglr(]agl?anng Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan

. s ada bab sebelumnya, maka dapat dijabarkan
permasalahan yang dialami siswa tersebut terka_ eberapa kesimpulan yakni.

dengan materi yang belum dipahami. Peneliti -
kemudian memberikan konsep-konsep yang benarl) Penerapan m_etode pembelqjail'arme_Token
mampu meningkatkan hasil belajar siswa

agar siswa tidak mengalami miskonsepsenam, kelas VIl 7 SMP Negeri 2 Singaraja tahun

peneliti  menunjuk salah satu siswa untuk . LS : ;
membacakan hasil kesimpulan yang dibuat pada ajaran 2012/2013. Hal ini terlihat dari

SIMPULAN

LKS atau mengutarakan dengan kalimat sendiri
kesimpulan yang mereka peroleh selama proses
pembelajaran berlangsung dengan memberikan
penjelasan bahwa siswa yang mampu
menyampaikan kesimpulan pembelajaran akan
memperoleh nilai tambahan.

Upaya-upaya perbaikan yang dilakukan pada
siklus 1l telah menunjukkan hasil yang positif,
dengan kata lain mampu membuat hasil belajar
siswa meningkat. Hal ini terlihat dari
meningkatnya persentase ketuntasan klasikal dan
daya serap pada siklus Il menjadi 87,5% dengan
jumlah siswa yang tuntas sebanyak 35 orang siswe?)
dan 5 orang siswa belum tuntas serta daya serap
menjadi  66,225%. Peningkatan ketuntasan

peningkatan hasil belajar TIK, daya serap
dan ketuntasan belajar secara klasikal siswa
dari siklus | hingga siklus Il dengan kriteria
ketuntasan minimal (KKM) sebesar 60.
Peningkatan hasil belajar TIK siswa sebesar
8,4525 yaitu dari hasil siklus | sebesar
57,7725 naik menjadi 66,225 pada siklus Il
dan daya serap siswa secara klasikal
mengalami peningkatan sebesar 8,4525%.
Untuk ketuntasan belajar siswa secara
klasikal mengalami peningkatan sebesar 25%
yaitu dari hasil siklus | sebesar 62,5% naik
menjadi 87,5% pada siklus II.

Respon siswa kelas VII 7 SMP Negeri 2
Singaraja terhadap penerapan metode
pembelajaranTime Token tergolong dalam

klasikal yang terjadi dari siklus | ke siklus Il
adalah 25%.

Tabel 3. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Siklus |

kategori positif dengan rata-rata respon siswa
sebesar 58,425.
Berdasarkan temuan-temuan selama
berlangsungnya penelitian dan hasil yang dicapai

dan Siklus Il d . S . :

alam penelitian ini, maka dapat disampaikan

. Ketuntasar| Daya saran-saran sebagai berikut (1). Penerapan
Siklus Klasikal Serap metode Time Token dalam pembelajaran TIK
: dapat digunakan sebagai metode pembelajaran
Siklus! | 62.5% ST, 172%% alternatif dalam upaya meningkatkan hasil belajar
Siklusll | 87,5% 66,225% siswa. (2). Penerapan metode pembelajaran Time
Token pada mata pelajaran TIK hendaknya

disesuaikan terlebih dahulu dengan karakteristik
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materi yang akan dibelajarkan seperti materi yang

bersifat teori atau pemahaman konsep dimana

lebih menuntut siswa untuk berbicara secara aktif.
Apabila pembaca ingin melakukan [2].
penelitian terhadap metode pembelajaran Time

A).

Token pada mata pelajaran TIK atau mata [3!
pelajaran lain, hendaknya memperhatikan
kendala-kendala yang dialami peneliti selama 4

melakukan penelitian sebagai bahan pertimbangan

untuk perbaikan dan penyempurnaan pelaksanaan
penelitian yang akan dilakukan.

(1].
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